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ABSTRAK

EDO SAMUDRA: Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Dana Alokasi 
Umum dan Dana Alokasi Khusus Terhadap Pengalokasian Belanja Modal pada 
Pemerintah Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2018. Skripsi, Akuntansi, FEB 
UN PGRI Kediri, 2020.

Kata kunci : Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokas 
Khusus dan Belanja Modal

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pengalokasian belanja modal pada 
pemerintah daerah tumbuh rendah dibandingkan jenis belanja yang lain. Sehingga
penilaian pengelolaan keuangan daerah diperlukan oleh pemerintah daerah untuk 
mengetahui apakah sumber pendanaan belanja daerah sudah terarahkan pada 
belanja modal dengan baik dalam meningkatkan potensi di setiap daerah 
khususnya pada pemerintah kabupaten/kota yang ada di Jawa Timur.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pajak Daerah, 
Retribusi Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus Terhadap 
Pengalokasian Belanja Modal pada Pemerintah Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
Tahun 2018. Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
sampling jenuh.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi kepustakaan dan 
dokumentasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 38 Kabupaten
/ Kota di Provinsi Jawa Timur dan menggunakan data yang telah tersedia di laman
Kementrian Keuangan Republik Indonesia. Kemudian dianalisis menggunakan 
regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 21. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Pajak Daerah dan Dana Alokasi 
Khusus secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal, sedangkan 
Retribusi Daerah dan Dana Alokasi Umum secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap belanja modal. (2) Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Dana 
Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap alokasi belanja modal. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang  No.  32  Tahun  2004  yang  kemudian  terakhir

direvisi  dengan  UU  No.  23  Tahun  2014  tentang  Pemerintahan  daerah

menjelaskan otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah

otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan Pemerintahan dan

kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik

Indonesia  yang  dikenal  dengan  istilah  desentralisasi.  Dengan

diberlakukannya  otonomi  daerah  berdasarkan  UU  No.  23  Tahun  2014

setiap daerah dituntut untuk mampu mengelola seluruh sumber daya yang

dimiliki untuk membiayai seluruh belanja belanja daerah berdasarkan azas

kepatuhan, kebutuhan dan juga kemampuan daerah seperti yang tercantum

dalam  anggaran  daerah.  Seluruh  penerimaan  dan  pengeluaran

Pemerintahan Daerah baik dalam bentuk uang, barang dan/jasa pada tahun

anggaran yang berkenaan harus dianggarkan dalam APBD. 

Pemerintah  daerah  dalam  menyelenggarakan  pemerintahan,

memiliki  wewenang  untuk  mengalokasikan  pendapatan  daerah  sesuai

dengan  kebutuhan  masing-masing  daerah.  Permendagri  No.  13  Tahun

2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah menjelaskan bahwa

klasifikasi  belanja  daerah menurut  kelompok belanja  pemerintah  daerah

terdiri atas belanja langsung dan belanja tidak langsung. Belanja langsung

adalah  belanja  yang  dianggarkan  secara  langsung  dan  terkait  dengan



pelaksanaan program dan kegiatan.  Belanja langsung yang terdiri dari 3

komponen belanja yaitu, Belanja Pegawai, Belanja Barang dan Jasa, dan

Belanja Modal.

Menurut  Mahsun  (2015),  Belanja  Modal  adalah  belanja  untuk

pembelian/pengadaan  atau  pembangunan  aset  tetap  berwujud  yang

mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan

dalam kegiatan pemerintahan, seperti dalam bentuk tanah, peralatan dan

mesin,  gedung dan bangunan, jalan,  irigasi  dan jaringan, dan aset tetap

lainnya.

Belanja  Modal  dapat  digunakan  pemerintah  daerah  untuk

pembelian  atau  pengadaan  aset  tetap  berwujud  seperti  pembangunan

gedung pemerintahan,  jalan,  irigasi,  jembatan,  pengadaan peralatan  dan

mesin serta aset tetap lainnya yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12

bulan.

Nurzen  (2016)  menjelaskan  semakin  tinggi  investasi  modal

diharapkan  pemerintah  daerah  mampu  meningkatkan  kualitas  layanan

publik,  karena  aset  tetap  yang  dimiliki  sebagai  akibat  adanya  Belanja

Modal merupakan prasyarat utama dalam memberikan standar minimum

pelayanan  publik  oleh  pemerintah  daerah.  Maka  dari  itu,  upaya

meningkatkan  kualitas  sarana  dan  prasarana  publik  pemerintah  daerah

seharusnya mengubah proporsi belanja daerah dengan lebih meningkatkan

pengalokasian Belanja Modal dengan cara meningkatkan sumber-sumber

pendapatan  daerah  yang  mempengaruhi  pemerintah  daerah  dalam



mengalokasikan Belanja Modal. Menurut Mustaqiem (2008), persyaratan

yang harus diperhatikan untuk suatu sumber pendapatan adalah sumber

tersebut  harus  menghasilkan  pendapatan  yang  besar  dalam  kaitannya

dengan seluruh atau sebagian biaya pelayanan yang akan dikeluarkan.

Menurut UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara APBD

berasal  dari  pendapatan  asli  daerah,  dana  perimbangan,  dan  lain-lain

pendapatan  yang  sah.  Pada  penelitian  ini  peniliti  membatasi  objek

penelitian dengan hanya melingkupi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

saja.  Hal  ini  dikarenakan  menurut  Sianturi  (2010),  Pajak  Daerah  dan

Retribusi Daerah merupakan 2 komponen penyumbang Pendapatan Asli

Daerah terbesar. 

Menurut UU No. 28 Tahun 2009 Pajak Daerah adalah Kontribusi

wajib pajak kepada daerah yang terutang oleh orang-orang pribadi  atau

badan yang bersifat  memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak

mendapatkan  imbalan  secara  langsung  dan  digunakan  untuk  keperluan

Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Sedangkan  menurut  UU  No.  28  Tahun  2009  Retribusi  Daerah

adalah Pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin

tertentu  yang  khusus  disediakan  dan/atau  diberikan  oleh  Pemerintah

Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau Badan.

Sementara itu menurut UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah

Daerah  pengalihan  dana  dari  Pemerintah  Pusat  ke  Pemerintah  Daerah

diwujudkan  dalam  bentuk  dana  perimbangan  yang  terdiri  dari  Dana



Alokasi  Umum  (DAU),  Dana  Bagi  Hasil  (DBH),  dan  Dana  Alokasi

Khusus (DAK). Menurut UU No. 23 tahun 2014 DAU merupakan dana

yang  berasal  dari  pemerintah  pusat  yang  diambil  dari  APBN  yang

dialokasikan  dengan  tujuan  pemerataan  keuangan  antar  daerah  untuk

membiayai  kebutuhan  pengeluaran  pemerintah  daerah  dalam  rangka

pelaksanaan  desentralisasi.  Sedangkan  DAK  merupakan  dana  yang

bersumber dari APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan

tujuan  untuk  membantu  mendanai  kegiatan  khusus  yang  merupakan

urusan  daerah  dan  sesuai  dengan  prioritas  nasional.  Dengan  adanya

pengalokasian DAU dan DAK diharapkan dapat mempengaruhi  Belanja

Modal,  karena  cenderung  akan  menambah  aset  tetap  yang  dimiliki

pemerintah guna meningkatkan pelayanan publik.

Permasalahan  yang  dihadapi  oleh  Pemerintah  Daerah  dalam

organisasi  sektor  publik  adalah  mengenai  pengalokasian  anggaran.

Pengalokasian  anggaran  merupakan jumlah alokasi  dana untuk masing-

masing program. Dengan sumber daya yang terbatas, Pemerintah Daerah

harus  dapat  mengalokasikan  penerimaan  yang  diperoleh  untuk  belanja

daerah yang bersifat produktif.

Penelitian  sebelumnya yang dilakukan oleh Hasnur  (2016) yang

menunjukan  Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Daerah  secara  parsial

berpengaruh  terhadap  Belanja  Modal.  Berbeda  dengan  penelitian  yang

dilakukan  oleh  Rifqi  Noveamdra  Hasbullah  (2017)  yang  menunjukan



bahwa  Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Daerah  secara  parsial  tidak

berpengaruh positif terhadap Belanja Modal.

Menurut  penelitian  yang  telah  dilakukan  Ahmad  Dalail  (2018)

menunjukan bahwa Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus secara

parsial  berpengaruh  positif  terhadap  Belanja  Modal.  Berbeda  dengan

penelitian yang dilakukan oleh Rifqi Noveamdra Hasbullah (2017) yang

menunjukan bahwa Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus secara

parsial tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal. 

Permasalahan  lain  dari  kegiatan  Belanja  Modal  yaitu

pengalokasian sumber daya ke dalam anggaran Belanja Modal yang sarat

dengan  kepentingan-kepentingan  politik.  Tidak  dapat  dipungkiri  bahwa

dalam proses penyusunan anggaran seringkali pihak eksekutif tidak dapat

lepas dari pengaruh atau putusan dari legislatif, namun yang disayangkan

apabila  intervensi  yang  dilakukan  terdapat  nuansa  adanya  pelanggaran

hukum dan kepentingan pribadi, yang akan berdampak pada kerugian bagi

kepentingan  publik.  Dalam  penyusunan  anggaran  di  suatu  entitas

pemerintahan sering mengabaikan masalah urusan wajib yang seharusnya

menjadi prioritas daerah untuk masuk ke dalam arahan kebijakan belanja,

salah  satunya  adalah  Belanja  Modal.  Disamping  itu,  dalam  kegiatan

penganggaran  sering  timbul  masalah  lain  yaitu  dalam  penetapan  mata

anggaran.  Banyak  kegiatan  yang  seharusnya  masuk  ke  dalam  mata

anggaran Belanja Modal,  tetapi  dimasukkan ke dalam anggaran belanja

barang atau belanja yg lain.



Menurut kementrian keuangan melaporkan, realisasi belanja modal

sepanjang  periode  2014-2018  rata-rata  tumbuh  4,1%  per  tahun.

Dibandingkan dengan jenis belanja  yang lain belanja  modal  merupakan

yang terendah pertumbuhannya. Pada kenyataannya belanja  modal yang

diarahkan  pada  bidang infrastruktur  lebih  dibutuhkan  oleh  masayarakat

untuk  mendukung  jalannya  pusat  pertumbuhan  ekonomi  dan

mengembangkan  transportasi  dasar  pada  kawasan  perbatasan  dan

tertinggal. 

Berdasarkan  latar  belakang  dan  hasil  penelitian  terdahulu  yang

telah  dijabarkan  diatas,  penulis  tertarik  untuk  melakukan  penelitian

mengenai pengaruh sumber-sumber pendapatan daerah yang diterima oleh

pemerintah daerah terhadap Belanja Modal tahun 2018. Sumber-sumber

pendapatan daerah tersebut adalah Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Dana

Alokasi Umum, dan Dana Alokasi Khusus. Penelitian ini  menggunakan

objek  pemerintah  daerah  kabupaten  dan  kota  di  Jawa  Timur  dengan

pertimbangan  pemerintah  daerah  kabupaten  dan  kota  merupakan  unit

pemerintahan  yang  dapat  mengaplikasikan  kebijakan  anggaran  untuk

kepentingan rakyat di wilayah masing-masing secara langsung. Pemilihan

periode  2018  dimaksudkan  agar  penelitian  ini  bisa  menggunakan  data

terbaru sehingga diharapkan hasilnya masih relevan dengan kondisi saat

ini. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis memberi judul penelitian ini

“Pengaruh  Pajak Daerah,  Retribusi  Daerah,  Dana  Alokasi  Umum,

dan Dana Alokasi  Khusus  Terhadap Pengalokasian Belanja  Modal



Pada  Pemerintah  Kabupaten/Kota  di  Provinsi  Jawa  Timur  Tahun

2018”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  maka  dapat  diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut:

1. Rendahnya kreativitas  dalam hal  perluasan objek Pajak Daerah dan

Retribusi  Daerah menyebabkan Pemerintah  Daerah belum maksimal

dalam menggali potensi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

2. Pajak  Daerah  dan  Retribusi  Daerah  yang  diterima  kurang

dimanfaatkan untuk melakukan Belanja Modal. 

3. Dana  Alokasi  Umum  dan  Dana  Alokasi  Khusus  yang  diterima

pemerintah  daerah  dari  pemerintah  pusat  tidak  dimanfaatkan  sesuai

dengan tujuan semestinya.  

4. Tingginya  ketergantungan  pemerintah  daerah  terhadap  pemerintah

pusat. 

5. Penetapan  alokasi  anggaran  untuk Belanja  Modal  lebih  rendah dari

belanja operasi.

C. Pembatasan Masalah

Agar tidak terjadinya salah tafsir untuk menegaskan ruang lingkup dan

memperjelas  aspek-aspek yang akan diteliti.  Maka dalam penelitian  ini

diadakan pembatasan masalah . pembatasan masalah antar lain:

1. Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Jawa Timur

2. Periode yang diambil pada tahun 2018



3. Variabel  yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah  Pajak  Daerah,

Retribusi  Daerah,  Dana Alokasi  Umum,  Dana  Alokasi  Khusus  dan

Belanja Modal.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah  Pajak  Daerah secara  parsial  berpengaruh  terhadap

pengalokasian  belanja  modal  pada  pemerintah  kabupaten/kota  di

Provinsi Jawa Timur 2018 ?

2. Apakah  Retribusi  Daerah secara  parsial  berpengaruh  terhadap

pengalokasian  belanja  modal  pada  pemerintah  kabupaten/kota  di

Provinsi Jawa Timur 2018?

3. Apakah  Dana  Alokasi  Umum secara  parsial  berpengaruh  terhadap

pengalokasian  belanja  modal  pada  pemerintah  kabupaten/kota  di

Provinsi Jawa Timur 2018 ?

4. Apakah  Dana  Alokasi  Khusus secara  parsial  berpengaruh  terhadap

pengalokasian  belanja  modal  pada  pemerintah  kabupaten/kota  di

Provinsi Jawa Timur 2018 ?

5. Apakah  Pajak  Daerah,  Retribusi  Daerah,  Dana  Alokasi  Umum dan

Dana  Alokasi  Khusus secara  simultan  berpengaruh  terhadap

pengalokasian  belanja  modal  pada  pemerintah  kabupaten/kota  di

Provinsi Jawa Timur 2018? 



E. Tujuan Penelitian

1. Untuk  menganalisis  pengaruh  Pajak  Daerah secara  parsial  terhadap

pengalokasian belanja modal kabupaten/kota di  Provinsi Jawa Timur

2018

2. Untuk menganalisis pengaruh Retribusi Daerah secara parsial terhadap

pengalokasian belanja modal kabupaten/kota di  Provinsi Jawa Timur

2018

3. Untuk  menganalisis  pengaruh  Dana  Alokasi  Umum secara  parsial

terhadap pengalokasian belanja modal kabupaten/kota di  Provinsi Jawa

Timur 2018

4. Untuk  menganalisis  pengaruh  Dana  Alokasi  Khusus secara  parsial

terhadap pengalokasian belanja modal kabupaten/kota di  Provinsi Jawa

Timur 2018

5. Untuk menganalisis  pengaruh Pajak  Daerah,  Retribusi  Daerah.  Dana

Alokasi  Umum dan  Dana  Alokasi  Khusus secara  simultan  terhadap

pengalokasian belanja modal kabupaten/kota di  Provinsi Jawa Timur

2018

F. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Secara teoritis

a. Hasil  penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  sarana  untuk

menambah pengetahuan mengenai sumber-sumber pendapatan

daerah  yang  dapat  digunakan  untuk  membiayai  pengeluaran

daerah terutama Belanja Modal. 



b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  salah  satu  referensi

untuk  penelitian  selanjutnya  di  bidang  akuntansi  terutama

mengenai akuntansi keuangan daerah, serta dapat memberikan

kontribusi dalam pengembangan.

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah  

Hasil  penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  gambaran  oleh

Pemerintah  Daerah  dalam  mengalokasikan  sumber-sumber

pendapatan daerah secara lebih produktif, tentunya digunakan

untuk meningkatkan  pembangunan infrastruktur  dan  fasilitas

sarana  prasarana  publik.  Pemerintah  daerah  dapat

meningkatkan  fasilitas  sarana  dan  prasarana  publik  dengan

meningkatkan persentase pengalokasian Belanja Modal.  
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